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BAB V 

                        PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terkait penelitian penulis tentang 

Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Akhlak Santri, dalam hal 

ini penulis mengambil kesimpulam sebagai berikut : 

1. Pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Syekh Ciliwulung dilakukan melalui kegiatan yang terprogram 

dengan baik pada aspek penekanan terhadap pembentukan akhlak 

santri seperti kegiatan pengajian kitab kuning, shalat berjamaah, 

puasa sunnah, Tanya jawab antara ustadz dan santri, muhadaharah 

dan berbagi terhadap sesama. Adapun hasil dan perubahan dari 

kegiatan dalam meningkatkan akhlak santri yang dilakukan yaitu : 

Santri yang mempunyai akhlakul karimah  dan dengan 

mengaktualisasikan nilai-nilai dalam diri mereka dan mengikuti 

semua perintah Allah dan meninggalkan semua larangannya, dari 

mulai beribadah baik yang wajib maupun yang sunnah sampai 

dengan berperilaku baik, memiliki hubungan atau ikatan yang kuat 

dengan Tuhan dan juga terhadap sesama, santri mulai dapat 

membuat keputusan dengan bijak sehingga menghasilkan pilihan 

terbaik. untuk membantu siswa, teman, dan lingkungannya serta 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Peran Pondok Pesantren 

Dalam Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah Syekh Ciliwulung . Faktor pendukung diantaranya: 

Dukungan dari orang tua baik secara moril dan materil, tenaga 
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pengajar sesuai bidangnya dan memberikan teladan yang baik, 

kemauan santri yang kuat/ santri yang bersungguh-sungguh. Dan 

tersedianya sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat 

dalam pembentukan akhlak santri diantaranya adalah faktor 

lingkungan yang memiliki pengaruh sangat besar dalam pergaulan 

dan memepengaruhi seseorang dalam berpikir dan bertingkah laku 

yang membentuk akhlak santri dan  faktor kesadaran dari santri 

yang menyebabkan santri malas mengikuti kegiatan yang diadakan 

oleh pondok pesantren karena kurangnya keyakinan mereka. 

Dalam upaya mereka untuk menangani atau meningkatkan 

pembinaan yang sudah atau akan dilakukan, kedua penghambat ini 

harus diperhatikan.  

B. Saran-Saran 

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka peneliti perlu 

menyampaikan beberapa saran yang perlu disampaikan untuk 

meningkatkan proses pendidikan kedepannyaa. Adapun saran dari 

peneliti diantaranya sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti  

Bagi peneliti agar lebih memperluas wawasan dan lebih cermat 

dalam menganalisis peran pondok pesantren termasuk dalam hal 

pembentukan akhlak. 

2. Bagi Pesantren 

Bagi pesantren agar terus meningkatkan potensi santri yang ada 

dan meningkatkan potensi yang telah dicapai sebagai bukti 

kesungguhan Pondok Pesantren dalam menjalankan fungsi dan 

kewajibannya, yaitu mencetak dan menghasilkan generasi Islam 

yang berkualitas, inovatif, cerdas, kompetitif, dan berakhlakul 

karimah. 
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3. Bagi Santri 

Bagi santri hendaknya lebih menekunkan diri dalam proses pembinaan 

dalam membentuk akhlak, namun bukan hanya sebatas kegitan 

pembinaan saja akan tetapi lebih disiplin lagi, bersungguh-sungguh 

dalam belajar, dan ingat ada orang tua yang harus dibahagikan dan 

tetap semangat dalam menuntut ilmu demi masa depan. 

 

 

 

 


